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TINJAUAN UMUM TENTANG IDENTIFIKASI KARAKTER NASABAH
DALAM PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN PEMBERIAN

PEMBIAYAAN

A. Pengertian Karakter Nasabah
1.Pengertian karakter

Secaraetemologikarakter berasal dari bahasa Yuneamarasseimyang
berarti mengukir atau dipahat. Suatu ukiran adahstekat kuat diatas suatu
benda yang diukir yang tidak mudah hilang, mengigikan ukiran sama dengan
menghilangkan benda yang diukir.

Selain itu, karakter merupakan nilai tentang sesu@uatu nilai yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku individu itulahngadisebut karakter yang
melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. Kangraatidak ada perilaku yang
tidak bebas dari nilai. Hanya sejauh mana kita niema nilai-nilai yang
terkandung di dalam perilaku individu yang memungkin dalam kondisi yang
tidak jelas. Dalam arti bahwa nilai dari suatu lpéu sangat sulit dipahami oleh
orang lair?

Barbara A. Lewis menambahkan di dalam bukunya yeegudul “

Being Your Best’ yang sudah di alih bahasakan, bahwa sanya karak

' Furgon HidayatullahPendidikan karakter membangun peradaban ban§smakarta : Yuma
pustaka, 2010, him. 12.

> Darma Kusuma dkkPendidikan Karakter, Kajian Teori dan Praktik dél®lah Bandung :
PT. Rosdakarya, 2011, him. 11.



merupakan kualitas positif, seperti : peduli, agijur, hormat terhadap sesama,
dan bertanggung jawab.

Sedangkan menurut Ratna Megawati karakter inipndengan akhlak
yang berasal dari katakhuluk” yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal-hal
yang baik. Al-Gazali juga berpandangan bahwa karglikhlak) adalah sesuatu
yang bersemayam didalam jiwa yang dengannya tirpledbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa dipikirkan.

Dalam konteks al-Quran karakter memiliki pengertsebagai sebuah
kecenderungan yang berubah menjadi sebuah sifieap,sidan tindakan.
Mengingat Allah sendiri telah menggariskan bahwdakdim diri manusia
terdapat kecenderungan pada dua arah, vyaitu kepexbuatan fasik
(menyimpang dari peraturan), kearah ketagwaan (amérperaturan).
Sebagaimana firman Allah SWT, Q.S. as-Syams aatyaitu :
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Artinya : dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Makiah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan datakwaannya
(Q.S. Asy-Syams : 7-8).

2.Pengertian Nasabah

* Barbara A. LewisCharacter Building Untuk Anak-anaBatang : Karisma Publishing Group,
2004, him. 6.

* Abu Hamid al-Gazalilhya Ulunuddin Mesir : Daar al-Tagwa jld 2, him. 94.

> Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan IslamJakarta : Bumi Aksara, 2005, him. 141.



Dalam peraturan Bank Indonesia No. 7/7/ PBlI 2005N. 10/10
PBI/2008 tentang penyelesaian pengaduan nasabai paangka 2 yang
dimaksud dengan nasabah atau mitra adalah pihaknganggunakan jasa bank,
termasuk pihak yang tidak memiliki rekening namuenmanfaatkan jasa bank
untuk melakukan transaksi keuangan. Didalam UU DMoTahun 1998 tentang
perbankan dimuat tentang jenis dan pengertian ahs&@lalam pasal 1 angka 17

disebutkan bahwa pengertian nasabah yaitu pihad yeamggunakan jasa bank.

Menurut Djaslim Saladin dalam bukunya “Dasar-Dak&anajemen
Pemasaran Bank”™ yang dikutip dari "Kamus Perbankaeriyatakan bahwa
“Nasabah atau mitra adalah orang atau badan yangpumgai rekening

simpanan atau pinjaman pada bahk”.

Komaruddin dalam “Kamus Perbankan” menyatakan badiNaaabah
adalah seseorang atau suatu perusahaan yang menpekgning koran atau

deposito atau tabungan serupa lainnya pada selamf’b

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakésabah atau mitra
yaitu orang atau badan yang mempunyai rekeningasianp atau deposito atau
tabungan atau pinjaman pada bank dimana orang b#an tersebut

mempunyai sifat, sikap dan tindakan yang jujur @entanggung jawab atau

84.

® Saladin DjaslimDasar-dasar Manajemen Pemasaran Babdkarta : CV Rajawali, 1994, him.

’ Komarudin,Kamus Perbankanlakarta : CV Rajawali, 1994, him. 102.



kebiasaan untuk melakukan hal-hal yang baik yanglmeelakan seseorang dari

orang lain.

B. Prinsip-Prinsip Pemberian Pembiayaan

1. Prinsip Analisis Pembiayaan

Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan nielek harus merasa
yakin bahwa pembiayaan yang diberikan akan benaarbekembali.
Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaismpiayaan sebelum
pembiayaan tersebut disalurkan. Penilaian pemhmy@ah bank dapat
dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkamakken tentang
nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian pangr.

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria sextgpek penilainnya tetap
sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang diketasudah menjadi
standard penilain setiap bank. Biasanya kriteriamilp@n yang harus
dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yaegar-benar
menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C. Adgpemjelasan untuk
analisis pembiayaan dengan 5C adalah sebagai befiku
a. Characterartinya sifat atau karakter nasabah pengambihpiap.

b. Capacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan udaha
mengembalikan pinjaman yang diambil.

c. Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam.

105.

¥ Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan lainnyakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005, him.



2.

d. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikpaminjam

kepada bank.
e. Conditionartinya keadaan usaha nasabah prospek atau tidak.
Identifikas Karakter Nasabah

Menurut Firdaus dan Ariyanti karakter atau watekri dpara calon
peminjam merupakan salah satu pertimbangan yangertng dalam
memutuskan pemberian kredit. Bank sebagai pembreditkharus yakin
bahwa calon peminjam termasuk orang yang bertintgdahbaik, dalam arti
selalu memegang teguh janjinya, selau berusahabdesedia melunasi
utang-utangnya pada waktu yang telah ditetapkatanbarakteknya untuk
sampai kepada pengetahuan bahwa calon peminjaebtérsnempunyai
watak yang baik dan memenuhi syarat sebagai pemitiggaklah semudah
yang diduga, terutama untuk nasabah debitur yang partama kalinya.
Oleh karena itu dalam upaya penyidikan tentang kvata pihak bank
haruslah mengumpulkan data dan informasi-inforrdasi pihak yang dapat
dipercaya, bank bisa meminta informasi dari Bardoiresia dan bank-bank
lain, dari kenalan-kenalan, tetangga-tetangga cpkminjam bahkan dari
ketua RT, RW, dan kepala desa.

Sedangkan untuk nasabah lama yang akan mengutadgnka, dapat
dilihat dari penampilan atau kinerjpgfrformancg kreditnya pada masa yang
lalu, apakah pengembaliannya cukup lancar atau apermengalami

hambatan dan kemacetan. Andaikata semua informlai terkumpul bisa



diambil kesimpulan apakah dari segi wataknya, caleminjam memenuhi
syarat atau tidak. Jika tidak permohonan kredgeteut harus segera ditolak,
namun jika memenuhi syarat, maka masih harus pweaenuhi syarat
berikutnya’

Sanoesi menjelaskan bahwa hal-hal utama pengankafautusan dalam
penilain karakter nasabah antara lain dengan miedakuvanwancara
langsung kepada nasabah karena dari hasil wawampdaax bank bisa
mengetahui apakah orang tersebut tulus dan beie@mdaenjawab setiap
pertanyaan dari petugas bank, hal tersebut terbllaait penjelasan yang
sebenarnya tentang tujuan penggunaan kredit dantaaggung jawab dari
calon nasabah ketika dikemudian hari kredit memgakemacetan. Petugas
bank juga melakukan standard yaitu Bl checkingkapaang bersangkutan
sudah mempunyai fasilitas kredit di bank lain abmlum, apakah status
kredit tersebut lancar atau tidak. Petugas ban& juglakukan pengecekan
apakah yang bersangkutan masuk dalam kategori Dditaf hitam
nasional), lakukan juga pengecekan dengan suppl@gaimanakah
ketepatan membayar nasabah apakah tepat waktutidédu Selanjutnya
pelajarilah karakter masyarakat setempat karent ssdmp daerah sangat
berbeda, apakah yang bersangkutan termasuk oraggdysegani di daerah
itu, kenapa disegani apakah karena mempunyai naikaybng besar atau

sebaliknya mempunyai reputasi yang buruk. Setegafiua informasi sudah

° Rachmat Firdaus, Maya AriyantiManajemen Perkreditan Bank UmpnBandung :

ALFABETA, 2008, him. 83.



terkumpul, bisa diambil kesimpulan apakah yang degkutan memenuhi
persyaratan atau tidak kalau tidak memenuhi peatymar harus segera
ditolak tapi kalau yang bersangkutan memenuhi pessgn dari sisi
karakter, petugas bank bisa meminta kepada calosabah untuk
melengkapi persyaratan berikutnya.

Menurut Kasmir dalam penilaian karakter nasabahtuku melihat
nasabah apakah nasabah tersebut mempunyai kasaekteai ketentuan dari
bank dengan kata lain ukuran kemauan nasabah umémkbayar hutang-
hutangnya, bisa dilihat dari latar belakang nasdimk yang bersifat latar
belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadifiepara hidup atau
gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, habikihidupan sosial
nasabaf!

C. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan secara luas berditiancing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasg telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijed@norang lain. Dalam

arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisiggendanaan yang

1% sanoesi, tentand\nalisa Karakter Sebagai Salah Satu Alat Manajeatam Pengambilan
Keputusan Pemberian Kreddalam jurnal dipublikasikan, 2010, http : //wwdfgueen . com/html/

! Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
him.104.



dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bankaty&epada nasabah.
Dalam kondisi ini arti pembiayaan menjadi sempit gasif:?

Menurut M.Syafi'i Antonio menjelaskan bahwa pemiasiag merupakan
salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasitiana dan memenubhi
kebutuhan pihak-pihak yang merupakisicit unit*®

Sedangkan menurut UU No0.10 tahun 1998 tentang pkaba
menyatakan pembiayaan berdasarkan prinsip syadalah penyedian uang
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdgasgr&rsetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang jib&am pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihanekerns setelah jangka

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi Hasil.

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan syariah UUIN@alun 2008
pasal 25 :

pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan geagnakan
dengan itu berupa trnasaksi bagi hasil dalam bemtwkiharabah dan
musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentdh idan sewa beli
atau ijarah muntahiyah bit tamlik, transaksi jualildalam bentuk utang
piutang Murabahah,Salam dan Istisna, transaksampinneminjam dalam

bentuk gard,dan transaksi sewa menyewa jasa daatakbljarah.

2 MuhamadManajemen Bank SyarialYogyakarta : AMPYKPN, him. 260.

“ Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah dan Teori ke Prakfelakarta: Gema Insani Press,
2001, him.160

" Peraturan pemerintah, Undang-Undang no. 10. Tal998 pasal 1 ayat (12) tentang
perbankan.



2. Produk-produk Pembiayaan
Produk penghimpunarfunding dan penyaluran danéinancing yang
secara teknis-finansial dapat dikembangkan selerahdga keuangan Islam
termasuk BMT. Hal ini dimungkinkan karena sisterarsgh memberi ruan
yang cukup untuk itu.
a. Produk Penghimpunan Dana
1) Modal
a) Simpanan Pokok
Simpanan pokok simpanan yang harus dibayar saajadien
anggota BMT.
b) Simpanan Wajib
Simpanan ini menjadi sumber modal yang mengalustesetiap
waktu®
2) Wadliah
Wadliah merupakan akad penitipan barang atau uadg BMT.
3) Tabungan
Tabungan Mudharabah (tabungan biaséabungan Pendidikan
Tabungan Idul FittiTabungan QurbafTabungan Walimal’®
b. Produk Penyaluran Dana
Adapun jenis produk penyaluran dana BMT yang dikamgan

adalah sebagai berikut:

® Muhammad RidwanKontruksi Bank Syariah Indonesi¥ogyakarta : Pustaka SM, 2007,
him. 154,
' Ahmad SumiyantoQp. Cit him. 125



1) Pembiayaan Profit
a) PembiayaaMudharabah
Mudharabah berasal dari katadharaba yang berarti
memukul atau berjalan. Sedang yang dmaksud dengamuhkul
atau berjalan, yaitu seseorang yang memukulkarataryg untuk
berjalan dimuka bumi dalam mencari karunia Allah W
Secara umum landasan dasar Syarédmudharabah
lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usabel. ik

tampak dalam ayat berikut ini :
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Artinya :Dia mengetahui bahwa akan ada di antarankiaorang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan dikan bumi
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang gdain lagi
berperang di jalan Alla{Q.S. Al-Muzzammil ; 20}°

Dalam ayat tersebut terdapat katadribun yang asal
katanya sama denganudharabah,yakni dharabayang berarti
mencari pekerjaan atau menjalankan usaha.

Mudharabah yakni hubungan kemitraan antara BMT
dengan anggota atau nasabah yang modalnya 10098 ddri

Atas dasar proposal yang diajukan nasabah, BMT akan

Y Muhammad RidwarQp. Cit him. 96.
¥ Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta 118Ifn. 29.
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mengevaluasi kelayakan usaha dan dapat menghiinggat
nisbah yang dikehendaki. Jika terjadi risiko usahaka BMT
akan menanggung seluruh kerugian modal selama ikerug
tersebut disebabkan oleh faktor alam atau musibahuat
kemampuan manusia untuk menanggulanginya. Namua jik
kerugian terjadi karena kelalaian manajemen ataxerkéohan
anggota atau nasabah, maka mudharib yang akan ggaman
pengembalian modalnya.

Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil
shahib al maal dalam manajemen proyek. Sebagai orang
kepercayaamudharibharus bertindak hati-hati dan bertanggung
jawab untuk setiap kerugiayang terjadi akibat kelalaian.
Sedangkan sebagai wakihahibul al maalia diharapkan untuk
mengelola modal dengan cara tertentu urhénciptakan laba
optimal.?°

b) PembiayaaMurabahah

Murabahah adalah salah satu produk penyaluran dana
yang cukup digemari BMT karena karakternya yangfitable,
mudah dalam penerapan, serta dengsk-factor yang ringan

untuk diperhitungkan. Dalam penerapan, BMT bertinsiebagai

¥ Muhammad RidwarQp.Cit, him. 170.
? Adi Warman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan keuangadakarta : PT Raja Grafindo
Persada, Cet. Ke-3, 2006, him. 103.
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pembeli sekaligus penjual barang halal tertentugydibutuhkan
nasabah.

Dalam praktik, biasanya BMT langsung menunjuk
nasabah sebagai wakilnya untuk membeli barang aghaga
dimaksud kepada pihak ketiga dengan memanfaatkditataal-
wakalah, yakni akad pemberian kewenangan / kuasa seseorang
kepada pihak lain mengenai apa yang harus dilakyandan
penerima kuasa secara hukum menjadi pengganti pekuzsa
selama batas waktu yang ditentukan.

Landasan syariah dari akad murabahah adalah dal&m Q
An-Nisa ayat 29, yaitu :

oo BIURZOEIT O 20 A A Lo F o AVOOTEH OO
LV =RRVCTESE g ST [ B -MADHOE0 ¢ =
PuND2OIET W RN @DE0%0 0 6=
PeRD
Fv3-e0+e IOR COOTONNY &M OO0
BXVODHET QD 20 @ G ALAECRHE
A Q)R G FL£2890> A0
XK ABF o TOOVN,O W0 JENEN #8 AX@D Fa
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlaanku saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiluakec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan sukaassuka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadapi
An- Nisa : 29).

c) Bai bitsaman ajil (Jual beli cicilan)

Y Ibid, him. 45.
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Yakni penyediaan barang BMT pihak pembeli (Anggota
/Nasabah) harus membayar dengan cara mengangsam dal
jangka waktu tertentu sebesar pokok ditambah dengan
keuntungan (Profit) yang disepakati. Dalam meneartukimlah
keuntungananya, BMT dapat berbeda-beda tergantuadp p
jangka waktu dan tingkat resiko. Karena bersifat peli, maka
transaksi ini harus memenuhi persyaratan dan rjualrbeli?*

d) Bai’ as-salam

Definisi Bai' as-Salam ialah akad pembelian barang yang
mana barang yang dibeli diserahkan dikemudian badangkan
pembayarannya dilakukan secara tunai dimuka. Dalansaksi
ini ada kepastian tentang kualitas, harga dan wadényerahaf®
Selain itu, transaksi juga harus memenuhi syaratrdikun jual
beli.

e) Bai'al-Istisna

Yaitu kontrak pembelian melalui pesanan atau order,
dalam akad ini pembuat barang atau produsen meag@@sanan
dari pembeli. Kemudian produsen mensubkontrakkaleraya
tadi kepada rekanan yang |&fRai’ al-Istisna merupakan jenis

khusus daribai’ as-salam Biasanya, jenis ini dipergunakan di

> Muhammad RidwarQp. Cit him. 179.
» Ahmad SumiyantoQp. Cit him. 156.
* Muhammad RidwarQp. Cit him. 181.
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bidang manufaktur. Dengan demikian, ketentuan hists
mengikuti ketentuan dan aturan akbadi’ as-salam Produk
istishna menyerupai produk salam, namun dalam histis
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank atau BManda
beberapa kali pembayarah.

f) PembiayaaMusyarakah

Istilah al-Musyarakah adalah syarikah atau syirkah
musyarakah adalah kerjasama antara dua pihak etéu untuk
usaha tertentu di mana masing-masing pihak mendrerik
kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko akanggung
bersama sesuai dengan kesepak&tan.

Keuntungan yang terjadi dari transaksi usaha ibagii
antara para pihak dengan nisbah yang telah distepdikawal.
Sedangkan, munculnya kerugian akibat transaksi ausiai
ditanggung sesuai dengan porsi saham masing-mamshak
dalam komposisi modal yang di tanamkan dalam usakabut.

Yang perlu diperhatikan dalam transaksi ini adalah
adanya objek akad di mana di situ harus jelas adasgha yang
di jalankan, komposisi modal dan keahlian sertaepakatan

menaggung akan munculnya keuntungan dan kerugiginya

» Muhammad Syafii AntonioQp. Cit him. 113
?® Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariftogyakarta : Ekonosia, 2003, him.

*” Majalah Ekonomi Syarial§haring edisi 16 Thn II- April 2006, him. 38-39.
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Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yaegdnja
samadapat berupa dana, barang perdagangan, kemstaaw,
kepandaian, kepemilikan, peralatan, kepercayaaputasi, atau
barang-barang yang dapat dinilai dengan uang. Rangt
merangkum kombinasi masing-masing pihak dengan taiapa
batasan waktu menjadikan produk ini sangat fleksfbe

Landasan syariah dalam Q.S As-shaad ayat 24, :yaitu

HITQHE S CO BN, T XI@h O4ROed

BFECITO®0 e NAL M PREHDONE oI

SARDEE HOEOR JELOXD e
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Artinya : Dan esungguhnya kebanyakan dari orangagrgang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim &apa
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang fo@m dan
mengerjakan amal yang saléQ.S As-Shaad : 24)

2) Pembiayaan Non Profit
Pembiayaan non profit di BMT biasanya berupa peyaaia
Qardul hasan,yakni pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
tanpa pungutan bagi hasil atau keuntungan dalartulbeapapun.
Nasabah hanya dibebani membayar biaya administadem jumlah
yang wajar sebagai konsekuensi logis atas biayahjang otomatis
dikeluarkan BMT untuk administrasi dan dalam rangkeayaluran

pembiayaan tersebut.

?® Adi Warman KarimOp. Cit him. 102.
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Baitul Maal merupakan bidang sosial dari kegiatan operasional
BMT. Baitul Maal adalah lembaga keuangan berorientasi sosial
keagamaan yang kegiatan utamanya menampung semtzlom&an
harta masyarakat berupa zakat, infak dan shad@g@hl{erdasarkan

ketentuan yang telah ditetapkan Al qur'an dan suRaul-Nya.
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